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Abstract  
This study aims to describe the mathematical problem solving of class XI students of MAN 1 Palu on the material of 

sequences and series in terms of learning styles. The subjects in this study were three students of class XI MAN 1 Palu with 

visual, auditory and kinesthetic learning styles. The results of this study indicate that (1) the subject of visual learning style 

understands the problem by writing neatly and mentioning the information that is known and asked from the question, SV 

makes a problem-solving plan using existing information and knowledge of sequences and series, SV does not implement a 

problem-solving plan, can only get the value of the second term and do not know how to find the value of another term, SV 

does not re-check the answer. (2) subjects with auditory learning styles understand the problem by reading the questions 

repeatedly aloud but the SA is not good at understanding the questions because they are still wrong in writing the known 

information, the SA makes a problem-solving plan using existing information and knowledge of sequences and series, the SA 

carries out the plan troubleshooting but an error occurred in the end result, SA did not recheck the answer. (3) Subjects with 

a kinesthetic learning style understand the problem by practicing using their hands and then writing and mentioning the 

information that is known and asked from the problem, SK makes a problem-solving plan using existing information and 

knowledge of sequences and series, SK implements a problem-solving plan properly and correctly, SK rechecked the answers. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengingat begitu pentingnya matematika maka  mata pelajaran ini menjadi salah satu ilmu dasar sebagai mata 

pelajaran yang wajib diajarkan  mulai tingkat pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Matematika selalu 

digunakan dalam segala segi kehidupan, semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, 

merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam 

berbagai cara, meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, memberikan kepuasan 

terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang, mengembangkan kreatifitas dan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya (As’ari dkk., 2017). 

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan oleh National Council of Teachers of 

Matemathics (NCTM). NCTM menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 

(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation) (Allen dkk., 2020). 

Hasil PISA 2018 menyatakan bahwa di Indonesia, sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi 

minimum matematika. Artinya masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika (Kemendikbud, 2019).
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Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dan hasil PISA 2018 dapat disimpulkan bahwa pemecahan 

masalah sangat penting dan sangat mendasar dalam pembelajaran matematika. Hal ini didukung oleh Bell (1978) 

hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi strategi pemecahan masalah yang umumnya dipelajari dalam 

pelajaran matematika, dalam hal-hal tertentu, dapat ditransfer dan diaplikasikan dalam situasi pemecahan masalah 

yang lain. Penyelesaian masalah secara matematis dapat membantu para siswa meningkatkan daya analitis mereka 

dan dapat menolong mereka dalam menerapkan daya tersebut pada bermacam-macam situasi (Ariandi, 2017). 

Menurut Aprilianda & Susanah (2022) matematika akan selalu terlibat dalam berbagai hal-hal dalam hidup sehingga 

akan ada banyak masalah yang dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep matematika.  

Sebagian besar ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah  merupakan pertanyaan atau soal yang 

harus dijawab atau direspon, namun kenyataannya bahwa tidak semua pertanyaan matematika otomatis akan menjadi 

masalah. masalah dalam matematika adalah suatu persoalan atau pertanyaan yang menantang untuk diselesaikan 

ataupun dijawab yang jawaban atau penyelesaiannya tidak bisa diperoleh secara langsung. Sehingga dalam 

pemecahan masalah tersebut diperlukan strategi, langkah-langkah ataupun prosedur penyelesaian yang lebih 

kompleks (Siregar dan Syafari, 2017). Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Sumartini, 2016) 

Strategi yang dapat digunakan adalah strategi yang dikemukakan Oleh Polya (1975) dalam bukunya ”How to 

Solve It” ada empat langkah dalam pemecahan masalah matematika yaitu (1) memahami masalah (Understanding 

the problem), (2) perencanaan penyelesaian (Devising a plan), (3) melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out 

the plan), (4) memeriksa kembali (Looking Back). Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan siswa dapat lebih 

konseptual serta lebih teliti dalam menyelesaikan soal matematika berbasis pemecahan masalah (Polya, 1975). 

Pembelajaran matematika yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

adalah pembelajaran soal cerita. Pemberian soal matematika berbentuk cerita memberikan pengalaman bagi siswa 

untuk dapat memecahkan masalah matematika dan gambaran hubungan masalah tersebut dengan kehidupan sehari-

harinya (Rudtin, Djaeng dan Ismaimuza, 2017). 

Satu diantara materi matematika yang banyak terdapat soal cerita yang membutuhkan berbagai metode 

penyelesaian sehingga memerlukan kemampuan pemecahan masalah dalam penyelesaiaannya yaitu materi barisan 

dan deret. Barisan dan deret merupakan  materi matematika wajib yang dipelajari di kelas XI tingkat SMA. Namun 

kenyataannya di sekolah-sekolah masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 

barisan dan deret yang diberikan.  

Berdasarkan hasil dialog dengan seorang guru mata pelajaran matematika kelas XI MAN 1 Palu pada tanggal 

12 november 2021, informasi yang diperoleh bahwa beberapa siswa tidak mampu dalam memecahkan masalah 

matematika pada materi barisan dan deret, siswa tidak mampu memahami masalah serta membedakan barisan 

aritmetika dan geometri dalam soal cerita. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa berkaitan dengan gaya belajar atau gaya siswa dalam menyerap, 

mengolah dan mengatur informasi yang diperolehnya pada saat pembelajran. Suparman (2021), mengatakan bahwa 

setiap siswa mengalami kesulitan bekerja pada pertanyaan yang berbeda, ini dikarenakan perbedaan gaya belajar 

siswa dalam menangkap pelajaran. Menurut Hamzah dkk (2014) gaya belajar merupakan preferensi belajar individu 

dan perbedaan cara belajar siswa dan dianggap sebagai satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Mouse (2014) menyatakan bahwa gaya belajar telah terbukti memberikan peran penting dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki gaya belajarnya sendiri yang menetukan bagaimana ia 

berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Sehingga gaya belajar siswa perlu diperhatikan , karena gaya belajar 

siswa adalah bagian dari kunci keberhasilan siswa dalam belajar.  

Berdasarkan preferensi sensori atau kemampuan yang dimiliki otak dalam menyerap, mengelola dan 

menyampaikan informasi, maka gaya belajar individu dapat dibagi dalam tiga kategori. Ketiga kategori tersebut 

adalah gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik yang ditandai dengan ciri-ciri perilaku tertentu (Khoeron, 

Sumarna dan Permana, 2016). Jaenudin, dkk. (2017) mengatakan bahwa gaya belajar adalah cara termudah bagi 

siswa untuk menyerap konsep, ide, prinsip dan informasi kemudian mengolah, mengatur dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat membantu siswa belajar sesuai dengan 

gaya belajar yang dimiliki siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat tumbuh dengan baik melalui pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajarnya (Widayanti, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Profil Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas XI MAN 1 Palu Pada Materi Barisan dan Deret Ditinjau dari Gaya Belajar”. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh profil pemecahan masalah matematika 

siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.  

https://core.ac.uk/download/pdf/230663321.pdf
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Tempat penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.. Subjek penelitian ini adalah 3 

siswa dari kelas XI MAN 1 Palu semester genap tahun ajaran 2021/2022 Pemilihan subjek penelitian berdasarkan 

hasil angket gaya belajar siswa, yang terdiri dari 15 pertanyaan yang masing-masing pertanyaan diberi skor 1, dimana 

setiap pertanyaan mempunyai 3 pilihan yaitu, a, b, dan c. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tugas 

tertulis, wawancara dan observasi. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu untuk uji keabsahan data dengan cara memperoleh data dari 

sumber yang sama dalam waktu yang berbeda. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data 

yang mengacu pada analisis data kualitatif menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014), yaitu Data CondesationI 

(Kondensasi data), Data Display (Penyajian data), dan Conclusion Drawing/Verifications (Penarikan kesimpulan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah pengelompokkan gaya belajar siswa kelas XI MIPA 1 MAN 1 Palu dan 

data mengenai pemecahan masalah matematika siswa pada materi barisan dan deret ditinjau dari gaya belajar. 

Pengelompokkan gaya belajar diperoleh dengan memberikan angket gaya belajar kepada 24 siswa. Hasil 

pengelompokkan gaya belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel . 1 Hasil tes gaya belajar siswa 

No. Gaya Kognitif Jumlah Siswa 

1 Visual 8 

2 Auditorial 5 

3 Kinestetik 5 

4 Visual-Auditorial 1 

5 Visual-Kinestetik 2 

6 Auditorial-kinestetik 3 

Table 4.1 menunjukkan bahwa dari 24 siswa di kelas XI MIPA 1 MAN 1 Palu diperoleh data bahwa sebanyak 

8 siswa memiliki gaya belajar visual, 5 siswa memiliki gaya belajar auditorial, 5 siswa memiliki gaya belajar 

kinestetik, 1 siswa memiliki gaya belajar visual-auditorial, 2 siswa memiliki gaya belajar visual-kinestetik, dan 3 

siswa yang memiliki gaya belajar auditorial-kinestetik. Sedangkan yang akan diteliti hanya 3 gaya belajar yaitu, gaya 

belajar visual, aditorial, dan kinestetik 

 

Tabel . 2 Subjek Penelitian 

No Kode subjek Gaya belajar 

1 SV Visual 

2 SA Auditorial 

3 SK Kinestetik 

 

1. Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan Subjek SV dalam Memecahkan Masalah 

a. Tahap Memahami Masalah 

 

 
Gambar 1.  Jawaban tugas tertulis SV dalam memahami masalah 

Berdasarkan data tugas tertulis dan hasil wawancara subjek SV dalam memecahkan masalah diperoleh bahwa 

pada tahap memahami masalah subjek SV memahami masalah dengan cara membaca soal lalu menggaris bawahi 

keterangan keterangan atau informasi yang ada pada soal dan menuliskan dengan rapi pada lembar jawaban, SV 

dapat menuliskan dan menyebutkan hal hal apa saja yang diketahui pada soal seperti ada tiga potogan tali yang 

membentuk barisan aritmetika dengan beda positif, jika potongan kedua dikurangi satu satuan maka membentuk 

barisan geometri dengan jumlah 14, Subjek juga menuliskan informasi tentang hal yang ditanyakan yaitu tentukan 

rasio dari barisan geometri dan SV juga menyadari bahwa informasi pada soal sudah cukup untuk menyelesaikan 

soal tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek SV pada tahap memahami masalah subjek 
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menuliskan jawaban dengan rapi dan teratur, subjek SV menyebutkan informasi-informasi yang tersedia dari soal 

yaitu hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, dan SV juga menyadari kecukupan informasi yang yang ada untuk 

menyelsaikan soal. 

 

b. Tahap Membuat Renvana Pemecahan Masalah 
Berikut ini transkip hasil wawancara SV dalam membuat rencana pemecahan masalah: 

PNM117 : coba jelaskan bagaiamana rencana yang kau buat untuk menyelesaikan soal? 

SVM118 : Jadi kak, untuk mengetahui rasio dari barisan geometri yaitu dengan cara suku kedua dibagi suku 

pertama barisan geometri, jadi saya harus mencari tau dulu nilai dari setiap suku barisan 

geometrinya ka  (menjelaskan dengan cepat) 

PNM119 : bagaimana cara nya mencari nilai dari setiap suku barisan geometri? 

SVM120 : dengan menggunakan ini yang diketahui dari soal ka (menunjuk lembar jawabannya). 

 

Berdasarkan penyajian data subjek SV dalam memecahkan masalah diperoleh bahwa pada saat diberi pertanyaan 

mengenai tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek SV menjelaskan dengan cepat tentang rencana yang 

dia buat yaitu menggunakan informasi yang ada pada soal untuk mencari setiap suku barisan geometri, lalu SV akan 

mencari rasionya dengan menggunakan rumus rasio yaitu suku kedua dibagi suku pertama barisan geometri karena 

SV mengetahui dari soal bahwa suku kedua barisan geometri adalah suku kedua barisan aritmetika dikurangi satu. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek 

SV membuat rencana pemecahan masalah dengan baik, menggunakan informasi yang diperoleh dari soal dan 

pengetahuannya mengenai rumus rasio. 

 

c. Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

 

 
Gambar 2. Jawaban tugas tertulis SV melaksanakan rencana pemecahan masalah 

 
Berdasarkan data hasil tugas tertulis dan hasil wawancara subjek SV dalam memecahkan masalah diperoleh 

bahwa pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah SV mencoba menghubungkan informasi yang telah 

diperoleh pada tahap Memahami masalah dengan Strategi yang telah direncanakan kemudian SV mulai memecahkan 

masalah dengan menentukan terlebih dahulu nilai dari setiap suku barisan geometri, namun saat proses pengerjaannya 

terlihat SV tidak dapat menyelesaikannya karena SV hanya bisa mendapatkan nilai suku kedua dan tidak mengetahui 

cara mencari nilai suku lainnya yang akan digunakan kedalam rumus rasio yang ada. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah SV 

menghubungkan informasi yang telah diperoleh pada tahap memahami masalah dengan strategi yang telah 

direncanakan namun SV tidak dapat menyelesaikannya. 

 

 

d. Tahap Memeriksa Kembali Jawaban  
Berdasarkan penyajian data hasil tes dan transkip wawancara diperoleh bahwa SV tidak memeriksa kembali 

jawaban pada Masalah karena tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut. 
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2. Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan Subjek SA dalam Memecahkan Masalah 

a. Tahap Memahami Masalah 

 
Gambar 3. Jawaban tugas tertulis SA dalam memahami masalah 

 

Berdasarkan penyajian data hasil tugas tertulis dan hasil wawancara SA dalam memecahkan masalah diperoleh 

bahwa pada tahap memahami masalah SA mencoba memahami masalah dengan cara membaca soal berulangkali 

dengan suara lantang dan jelas. menyebutkan informasi yang dianggap penting pada soal dan menuliskan dengan 

rapi pada lembar jawaban, SA kurang paham dengan soal sehingga keliru dalam menuliskan informasi yang ada pada 

soal, SA juga menuliskan informasi tentang hal yang ditanyakan yaitu tentukan rasio dari barisan geometri dan SA 

juga menyadari bahwa informasi pada soal sudah cukup untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa SA kurang memahami soal terlihat kekeliruannya 

menuliskan informasi yang diketahui dari soal dan SA juga menyadari kecukupan informasi yang yang ada untuk 

menyelsaikan soal. 

 

b. Tahap Membuat Rencana Pemecahan Masalah 
Berikut ini transkip hasil wawancara SA dalam membuat rencana pemecahan masalah: 

PNM119 :coba jelaskan bagaiamana rencana yang kau buat untuk menyelesaikan soal? 

SAM120 : setelah saya dapatkan yang diketahui dan ditanyakan dari soal Pertama-tama saya mencari nilai 

dari setiap suku barisan geometrinya ka   

PNM121 : selanjutnya apa lagi 

SAM122 : setelah didapatkan nilai dari setiap suku barisan geometri, saya cari lah rasio nya dengan cara suku 

kedua dibagi suku perama barisan geometri 

PNM123 : Kamu yakin itu cara menyelesaikan soal tersebut? 

SAM124 : Iya kak yakin. 

Berdasarkan penyajian data subjek SA dalam memecahkan masalah diperoleh bahwa pada tahap membuat 

rencana pemecahan masalah subjek SA menggunakan informasi yang ada pada soal untuk membuat rencana 

pemecahan masalah, Pertama-tama SA mencari nilai dari setiap suku barisan geometri lalu setelah  didapatkan nilai 

dari setiap suku barisan geometri SA mencari rasio barisan geometri dengan cara suku kedua dibagi suku pertama. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek SA 

membuat rencana pemecahan masalah dengan baik, menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya mengenai 

cara mencari rasio. 

 

c. Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

 
Gambar 4. Jawaban tugas tertulis SA melaksanakan rencana pemecahan masalah 

 
Berdasarkan penyajian data hasil tugas tertulis dan hasil wawancara SA dalam memecahkan masalah diperoleh 

bahwa pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah SA menghubungkan informasi yang telah diperoleh 

pada tahap memahami masalah dengan strategi yang telah direncanakan kemudian SA memecahkan masalah dengan 

menentukan terlebih dahulu nilai dari setiap suku barisan geometri menggunakan informasi yang ada, kemudian SA 

mencari Rasio dengan cara suku kedua dibagi suku pertama barisan geometri. Pada proses pengerjaannya terlihat SA 

melakukan rencana pemecahan masalah dengan baik namun sedikit tergesa-gesa dan tidak bisa membedakan barisan 
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dan deret sehingga SA melupakan informasi yang ada pada soal bahwa suku kedua barisan geometri adalah suku 

kedua barisan aritmetika di kurangi satu satuan, hal ini membuat SA melakukan kesalahan pada hasil akhir nya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa SA melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai 

dengan rencana yang dibuat namun SA tidak bisa membedakan barisan dan deret dan kurang teliti dalam proses 

melaksanakan rencana pemecahan masalah sehingga terjadi kesalahan pada jawaban akhirnya. 

 

d. Tahap Memeriksa Kembali Jawaban 
Berikut ini transkip hasil wawancara SA dalam memeriksa kembali jawaban M1: 

PNM133 : Apakah kamu bisa membuat kesimpulan dari soal yang telah kamu kerjakan? 

SAM134 : bisa kak, jadi telah didapatkan 𝑢1 = 2, 𝑢2 = 5, 𝑑𝑎𝑛 𝑢3 = 8  maka didapatkan rasionya yaitu suku 

kedua dibahagi suku pertama, didapatkan R = 
𝑢2

𝑢1
=

5

2
 

PNM135 : Bagaimana kamu meyakini bahwa jawaban kamu benar, apa bisa dengan cara lain? 

SAM136 : yakin ka karena memang begini rumus mencari rasio yang saya tau ka. saya tidak tau kalau cara 

lain ka 

PNM137 : apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu? apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

SAM138 : saya sudah yakin ka, tidak saya periksa lagi ka karena hanya ini cara yang saya tau ka 

Berdasarkan transkip wawancara diperoleh bahwa SA pada tahap memeriksa Kembali jawaban yaitu SA dapat 

menyimpulkan jawabannya dan yakin bahwa hasil yang diperolehnya sudah benar tanpa melakukan pemeriksaan 

kembali karena subjek SA yakin hanya cara itu yang dia ketahui untuk menyelesaikan soal. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa SA pada tahap memeriksa kembali jawaban adalah 

dapat menyimpulkan jawabannya namun tidak memeriksa kembali jawabannya. 

 

3. Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan Subjek SK dalam Memecahkan Masalah 

a. Tahap Memahami Masalah 

 
Gambar 5. Jawaban tugas tertulis SK dalam memahami masalah 

 

Berdasarkan data hasil tugas tertulis dan hasil wawancara SK dalam memecahkan masalah diperoleh bahwa SK 

memahami masalah dengan cara membaca soal sambil menggerakkan tangan lalu menyebutkan informasi yang 

dianggap penting pada soal dan menuliskan pada lembar jawaban, SK terlihat tidak rapi dalam menuliskan 

jawabannya terlihat dari banyaknya coretan pada lembar jawabannya, namun SK dapat dengan benar menuliskan dan 

menyebutkan hal hal apa saja yang diketahui pada soal seperti ada tiga potogan tali yang membentuk barisan 

aritmetika dengan beda positif, jika potongan kedua dikurangi satu satuan maka membentuk barisan geometri dengan 

jumlah 14, SK juga menuliskan informasi tentang hal yang ditanyakan yaitu tentukan rasio dari barisan geometri  dan 

SK juga menyadari bahwa informasi pada soal sudah cukup untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek SK pada tahap memahami masalah dapat 

menyebutkan dan menuliskan informasi-informasi yang ada pada soal yaitu hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, 

dan SK juga menyadari kecukupan informasi yang yang ada untuk menyelsaikan soal. 

 

b. Tahap Membuat Rencana Pemecahan Masalah 
Berikut ini transkip hasil wawancara SK dalam membuat rencana pemecahan masalah: 

PNM115 : Setelah kamu memahami soal dan mendapatkan informasi mengenai apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, selanjutnya apa yang kamu lakukan? apakah kamu merencanakan terlebih 

dahulu sebelum menyelesaikan soal yang diberikan? 

SKM116 : Iya kak, saya rencanakan . 

PNM117 : coba jelaskan bagaiamana rencana yang kau buat untuk menyelesaikan soal? 

SKM118 : Jadi ka, kan sudah ada ini diketahui nya ka ini sudah bisa saya gunakan untuk cari nilai dari setiap 

suku barisan geometri ka (menjawab sambil menggerak gerakan pulpen) 

PNM119 : setelah itu? 

SKM120 : kan kalau sudah di tau nilai setiap suku barisan geometrinya, selanjutnya saya mencari rasio dari 
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barisan geometri 

PNM121 : bagaimana caranya? 

SKM122 : caranya suku kedua dibagi suku pertama atau suku ketiga dibagi suku kedua. 

Berdasarkan penyajian data subjek SK dalam memecahkan masalah diperoleh bahwa pada tahap membuat 

rencana pemecahan masalah SK menggunakan informasi yang ada pada soal untuk mencari nilai dari setiap suku 

barisan geometri terlebih dahulu lalu jika sudah di dapatkan selanjutnya digunakan untuk mencari rasio barisan 

geometri karena cara mencari rasio adalah suku kedua dibagi suku pertama atau suku ketiga dibagi suku kedua. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek 

SK membuat rencana pemecahan masalah dengan baik, menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya 

mengenai cara mencari rasio. 

 

c. Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

 
Gambar 6. Jawaban tugas tertulis SK melaksanakan rencana pemecahan masalah 

 

Berdasarkan data hasil tugas tertulis dan hasil wawancara SK dalam memecahkan masalah diperoleh bahwa SK 

pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah yaitu SK menghubungkan informasi yang telah diperoleh 

pada tahap Memahami masalah dengan Strategi yang telah direncanakan yaitu dengan menentukan terlebih dahulu 

nilai dari setiap suku barisan geometri menggunakan informasi yang ada, kemudian SK mensubtitusikan nilai yang 

didapatkan ke rumus rasio yang ada. Pada proses pengerjaannya terlihat SK menguasai konsep tentang barisan dan 

deret, SK dapat menyelesaikan soal dan mendapatkan hasil akhir yang benar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah SK 

menghubungkan informasi yang telah diperoleh pada tahap memahami masalah dengan strategi yang telah 

direncanakan kemudian menjalankan rencana pemecahan masalah tersebut dengan benar. 

 

d. Tahap Memeriksa Kembali Jawaban 

 

 
Gambar 7. Jawaban tugas tertulis SK dalam memeriksa Kembali jawaban 

 

Berdasarkan penyajian data hasil tugas tertulis dan hasil wawancara SK dalam memecahkan masalah diperoleh 

bahwa pada tahap memeriksa Kembali jawaban SK dapat menyimpulkan jawabannya dan yakin bahwa hasil yang 

diperolehnya sudah benar dengan melakukan pemeriksaan kembali dan mendapatkan hasil yang sama menggunakan 

rumus rasio yang lain. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap tahap memeriksa Kembali 

jawaban Subjek SK dapat menyimpulkan jawabannya dan yakin bahwa hasil yang diperolehnya sudah benar. 

 

Pembahasan 

1. Profil Pemecahan Masalah Subjek dengan Gaya Belajar Visual (SV) 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Pada indikator memahami masalah, subjek SV memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah yaitu berupa hal yang diketahui 
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dan ditanyakan dengan cara menggaris bawahi kalimat yang pentig pada soal terlebih dahulu lalu menuliskan dengan 

rapi pada lembar jawaban. (2) Pada indikator membuat rencana pemecahan masalah subjek SV dapat membuat 

rencana penyelesaian menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya mengenai materi barisan dan deret. SV 

dapat menentukan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah dan dapat membuat rencana 

pemecahan. (3) Pada indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah, SV dapat menghubungkan informasi 

yang telah diperoleh pada tahap memahami masalah dengan strategi yang telah direncanakan namun saat proses 

pengerjaannya terlihat SV tidak dapat menyelesaikannya karena SV hanya bisa mendapatkan nilai suku kedua dan 

tidak mengetahui cara mencari nilai suku lainnya yang akan digunakan kedalam rumus rasio yang ada. (4) Pada 

indikator memeriksa kembali jawaban, subjek tidak memeriksa kembali jawaban karena tidak dapat 

menyelesaikannya..  

Dalam mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah SV mengerjakan dengan tulisan rapi, membuat rencana 

pemecahan masalah dengan baik serta teliti dalam membuat rencana pemecahan masalah. Kemudian pada saat 

wawancara SV menjawab dengan sangat cepat. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri gaya belajar visual menurut De Porter 

& Hernacki (2001) yaitu rapi dan teratur, perencana dan pengatur jangka panjang yang baik dan berbicara dengan 

cepat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilmiyah & Masriyah (2013) yang menyatakan 

bahwa Subjek visual dalam memahami masalah dengan menggaris bawahi keterangan-keterangan yang dianggap 

penting  

 

2. Profil Pemecahan Masalah Subjek dengan Gaya Belajar Auditorial (SA) 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Pada indikator memahami masalah,  SA mencoba memahami 

masalah dengan cara membaca soal berurangkali dengan bersuara keras, SA kurang baik dalam mengidentifikasi 

informasi yang terdapat pada soal yaitu masi keliru dalam menuliskan informasi yang diketahui pada soal. (2) Pada 

indikator membuat rencana pemecahan masalah, subjek dapat membuat rencana penyelesaian menggunakan 

informasi yang ada dan pengetahuannya mengenai materi barisan dan deret. SA dapat merencanakan cara 

penyelesaian dengan baik. (3) Pada indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah, SA dapat menghubungkan 

informasi yang telah diperoleh pada tahap memahami masalah dengan strategi yang telah direncanakan namun SA 

melakukan kesalahan dalam proses pemecahan masalah sehingga terjadi kesalahan pada hasil akhir nya. (4) Pada 

indikator memeriksa kembali jawaban, subjek menyimpulkan jawaban dari soal yang diberikan dan yakin dengan 

jawaban yang diperolehnya sudah benar tanpa memeriksa kembali jawabannya. 

Dalam mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah SA mengerjakan dengan banyak bersuara atau 

menggerkkan bibirnya seperti berbicara kepada diri sendiri, membuat rencana pemecahan masalah dengan baik 

namun kurang teliti di akhir proses pemecahan masalah. Kemudian pada saat wawancara SA menjawab dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan ciri-ciri gaya belajar auditorial menurut De Porter & Hernacki (2001) yaitu berbicara kepada 

diri sendiri saat bekerja, senang membaca dengan keras, biasanya pembicara yang fasih dan mempunyai masalah 

dengan pekerjaan yang melibatkan visualisasi. SA tidak memeriksa kembali jawaban hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  Pirmanto, dkk. (2020) yaitu kemampuan siswa memeriksa kembali jawaban sangat 

rendah. 

 

3. Profil Pemecahan Masalah Subjek dengan Gaya Belajar Kinestetik (SK) 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Pada indikator memahami masalah, subjek SK memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah yaitu berupa hal yang diketahui 

dan ditanyakan dan memahami informasi yang ada dengan cara mempraktekkannya menggunakan tangan nya. (2) 

Pada indikator membuat rencana pemecahan masalah, subjek dapat membuat rencana penyelesaian menggunakan 

informasi yang ada dan pengetahuannya mengenai materi barisan dan deret. SK dapat menentukan rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan masalah dan merencanakan cara penyelesaian dengan baik. (3) Pada indikator 

melaksanakan rencana pemecahan masalah, SK dapat menghubungkan informasi yang telah diperoleh pada tahap 

memahami masalah dengan strategi yang telah direncanakan kemudian menjalankan rencana pemecahan masalah 

tersebut secara teliti dan mendapatkan hasil akhir dengan benar. (4) Pada indikator memeriksa kembali jawaban, 

subjek menyimpulkan jawaban dari soal yang diberikan dan yakin dengan jawaban yang diperolehnya sudah benar 

berdasarkan pemeriksaan kembali menggunakan cara lain. 

Dalam mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah SK mengerjakan dengan tulisan yang kurang rapi karena 

banyak tipex (kata yang dia hapus karena salah tulis), membuat rencana pemecahan masalah dengan baik serta teliti 

dalam proses pemecahan masalah. Kemudian pada saat wawancara SK menjawab dengan lambat atau seperti berfikir 

terlebih dahulu sebelum menyampaikan jawabannya. Hal ini sesuai dengan beberapa ciri-ciri gaya belajar kinestetik 

menurut De Porter & Hernacki (2001) yaitu berbicara dengan perlahan, belajar melalui manipulasi dan praktek, 

banyak menggunakan isyarat tubuh dan kemungkinan tulisannya jelak. Jaenudin (2017) mengatakan bahwa gaya 

belajar adalah cara termudah bagi siswa untuk menyerap konsep, ide, prinsip dan informasi kemudian mengolah, 
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mengatur dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riyadi dan Pujiastuti (2020) yang menyatakan bahwa gaya kinestetik melibatkan aktifitas fisik seperti 

menyentuh atau menggerakan objek nyata dalam mencari informasi. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian tentang profil pemecahan masalah siswa kelas 

XI MAN 1 Palu pada materi barisan dan deret ditinjau dari gaya belajar dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Subjek bergaya belajar visual memahami masalah dengan menuliskan secara rapi dan menyebutkan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal, SV membuat rencana pemecahan masalah menggunakan informasi yang 

ada dan pengetahuannya mengenai barisan dan deret, SV tidak melaksanakan rencana pemecahan masalah, hanya 

bisa mendapatkan nilai suku kedua dan tidak mengetahui cara mencari nilai suku lainnya, SV tidak memeriksa 

kembali jawaban. 

2. subjek dengan gaya belajar auditorial memahami masalah dengan membaca soal secara berulang dengan suara 

keras namun SA kurang baik dalam memahami soal karena masi keliru dalam menuliskan informasi yang 

diketahui, SA membuat rencana pemecahan masalah menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya 

mengenai barisan dan deret, SA melaksanakan rencana pemecahan masalah namun terjadi kesalahan pada hasil 

akhirnya, SA tidak memeriksa kembali jawabannya. 

3. subjek dengan gaya belajar kinestetik memahami masalah dengan cara mempraktekkan menggunakan tangannya 

lalu menulisakan dan menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal, SK membuat rencana 

pemecahan masalah menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya mengenai barisan dan deret, SK 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik dan benar, SK memeriksa kembali jawaban. 
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